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ABSTRAK

Wahid al Kirom, Analisis Semiotik Teks dengan Gambar pada Buku
Bahan Ajar “Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyyah: Pendidikan Bahasa Arab
SMA/SMK/MA Muhammadiyah Kelas XI” Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.l.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga. 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna makna semiotik pada
buku bahan ajar “Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyyah: Pendidikan Bahasa Arab
SMA/SMK/MA Muhammadiyah Kelas XI” Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.l.
Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengetahui makna gambar dan kesesuaian
antara gambar dan teks pada buku bahan ajar tersebut. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian literatur atau penelitian kepustakaan (library research).
Sementara itu dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis isi (content
analysis) dan analisis semiotik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa buku ini sangat layak untuk
pembelajaran siswa kelas XI SMA/SMK/MA, yakni didalam buku keseluruhan
memuat simbol, tanda, dan gambar yang begitu menarik untuk siswa
SMA/SMK/MA yang mempunyai imajinasi tinggi. Penulis telah menganalisis
gambar-gambar utama yang berkaitan dengan tema materi disetiap babnya.
Sedangkan hubungan makna gambar dan materi pada buku ajar tersebut yakni
ilustrasi yang digambarkan disetiap bab tidak berkaitan dengan materi atau teks.
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A. Konsonan Tunggal
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis A

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a’, maka ditulis dengan A
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Implementasi kurikulum dalam kegiatatan belajar mengajar sangat
dipengaruhi oleh berbagai dukungan sumber belajar dan sarana prasarana
yang sangat memadai terutama kondisi ruang pembelajaran, perpustakaan,
laboratorium, dan alat bantu pembelajaran.! Salah satu implementasi
kurikulum yang merupakan penentu mutu pendidikan adalah tersedianya
sarana dan prasarana sebagai pendukung belajar. Kualitas pembelajaran akan
lebih baik apabila di dalam kegiatan belajar mengajar banyak didukung oleh
alat-alat pembelajaran yang relevan terutama tersedianya buku pelajaran atau
bahan ajar pokok yang baik.

Persoalan-persoalan yang sering ditemukan dalam proses pengajaran
asing, khususnya bahasa arab adalah referensi buku ajar sebagai bahan acuan
untuk mempelajari bahasa arab tersebut. Fakta dilapangan ditemukan buku
teks yang kurang memenuhi syarat bahkan tidak sesuai dengan materi
pelajaran dan unsur-unsur yang bersifat edukatif. Peneliti mencoba
memaparkan kasus-kasus yang peneliti temukan dari berbagai sumber,
diantaranya adalah: Di Jakarta, muncul buku ajar pendidikan agama Islam

(PAI) untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat yang memunculkan

! E. Mulyana, ImplementasiKTSP Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah (Jakarta, Bumi
Aksara, 2008) him.6
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kontroversi. Sebab, buku tersebut dinilai berisi materi gambar dan teks
tentang radikalisme.? Didaerah lain seperti Kendal, juga ditemukan buku ajar
lain yang bermuatan video dan gambar pornografi bahakan terdapat buku ajar
yang berisi penanaman karakter kebencian dikalangan peserta didik.® Dari
paparan kasus-kasus diatas kita dapat pahami bahwa betapa urgensinya
gambar dan teks yang bersifat edukatif dan sesuai materi pelajaran.

Menteri Pendidikan Nasional menjelaskan kriteria buku yang baik,
yaitu: buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa
yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan
gambar-gambar dan keterangan-keterangannya,isi buku juga menggambarkan
sesuatu yang sesuai dengan ide penulisnya. Buku ajar tentang ilmu
pengetahuan yang dapat digunakan peserta didik untuk belajar, buku fiksi
akan berisi tentang fikiran-fikiran penulis dan seterusnya.”

Terkait paparan diatas peneliti berasumsi bahwa buku ajar yang
menjadi sumber belajar perlu diberi perhatian maksimal sebagai upaya atau
cara menyeleksi buku agar terhindar dari kasus-kasus seperti diatas dan tentu
agar terhidar dari ketidaksesuaian materi pelajaran. Sehingga buku ajar yang
menjadi sumber belajar layak digunakan baik oleh guru maupun pesrta didik.
Peneliti menganggap sangat penting untuk melakukan penelitian ini, dengan

harapan hasil dari penelitian ini dapat membantu guru, siswa, orang tua/wali,

2[http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/lumum/15/03/25/nlqwn2-buku-dengan-

- Diakses pada tanggal 31 Maret 2015
http://jogja.okezone.com/read| diakses pada tanggal 31 Maret 2015
* Mendiknas, “penduan Pengembanagn Bahan Ajar”, (Jakarta: Depdiknas), hal. 12



http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/03/25/nlqwn2-buku-dengan-materi-berbahaya-beredar%20dpd-pertanyakan-peran-bsnp
http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/03/25/nlqwn2-buku-dengan-materi-berbahaya-beredar%20dpd-pertanyakan-peran-bsnp
http://jogja.okezone.com/read

dan pihak yang berwenang agar dapat menentukan buku ajar yang baik
sebagai proses belajar mengajar.

Yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah buku yang berjudul
“Ta’lim Al-Lugah Al-‘4rabiyyah: Pendidikan Bahasa Arab SMA/SMK/MA
Muhammadiyah” Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.l, penerbit Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah PMW Daerah Istimewa Yogyakarta. Buku
teks pelajaran ini dibuat berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan berstandar isi Madrasah Ibtidaiyah tahun 2008.

Setelah buku ini dianalisis secara seksama, peneliti menemukan bebagai
hal. Diantaranya adalah terkait cover buku yang kurang memiliki daya tarik
untuk mendorong peserta didik membaca, karena ilustrasi gambar yang tidak
mengilustrasikan proses belajar mengajar dan warna yang sedikit monoton
kemudian ditemukan kesesuaian ilustrasi yang kurang sesuai antara teks
dengan gambar.

Dalam buku ini terdiri dari tujuh pokok bahasan yang meliputi berbagai
tema, diantaranya adalah tema tentang Muhammad Rasulullah, Turunnya Al-
Qur’an, Hijrahnya Rasul, Umar bib Abdul ‘Aziz, Ahmad Dahlan,
Musibah/bencana, Pasar. Kesemua tema yang disajikan dalam setiap pokok
bahasan mengandung empat aspek keterampilan berbahasa yaitu, menyimak
(mendengar), berbicara, membaca dan menulis. Setiap pokok bahasan selalu
dilengkapi dengan kosakata (mufrodhat), dan tarkib atau gawaid. Kedua hal

tersebut diharapkan siswa mendapatkan pengayaan kosakata yang berkaitan



dengan kehidupan di sekitar lingkungan siswa dan siswa mampu membaca,
menulis sesuai dengan kaidah yang baik dan benar.

Penelitian ini difokuskan pada analisis semiotik terhadap bahan ajar
bahasa Arab khususnya buku sebagai sumber belajar di kelas (XI). Semua hal
ini akan terwujudkan dalam penelitaian studi pustaka dengan judul Analisis
Semiotik Teks Dengan Gambar pada buku ajar (“7a’lim Al-Lugah Al-
‘Arabiyyah: Pendidikan Bahasa Arab SMA/SMK/MA Muhammadiyah”)
Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.l. Buku ini merupakan buku wajib yang

digunakan pada tingkat SMA/SMK/MA kelas XI.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah yang nantinya akan dijawab dalam peneliti ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagimana makna semiotik gambar-gambar yang terdapat dalam buku ajar
(“Ta’lim  Al-Lugah  Al-‘Arabiyyah:  Pendidikan Bahasa Arab
SMA/SMK/MA Muhammadiyah”) Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.I”
Pendidikan bahas arab kelas XI.

2. Apakah terdapat hubungan atau kesesuaian antara gambar dengan teks
pada buku ajar (“Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyyah: Pendidikan Bahasa
Arab SMA/SMK/MA Muhammadiyah”) Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.I.

Pendidikan bahas arab kelas XI.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui makna semiotik gambar-gambar yang terdapat dalam
buku ajar “Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyyah: Pendidikan Bahasa Arab
SMA/SMK/MA Muhammadiyah”) Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.I”
Pendidikan bahas arab kelas XI.

Untuk mengetahui terdapat hubungan atau kesesuaian antara gambar
dengan teks pada buku ajar “Ta’lim Al-Lugah Al-‘4rabiyyah: Pendidikan
Bahasa Arab SMA/SMK/MA Muhammadiyah”) Karya Nurul Qamariyah,
S.Pd.I” Pendidikan bahas arab kelas XI.

Disisi lain, semoga penelitian ini bermanfaat bagi keilmuaan dalam

berbagai hal antara lain:

1.

Untuk menambah khazanah keilmuaan serta wawasan yang tinggi terkait
hakikat dan fungsi buku dalam dunia pendidikan

Diharapkan menjadi masukan bagi pengembangan ilmu serta sebagi
informasi dalm mepelajari bahasa arab

Memberi saran atau masukan yang konstruktif kepada penulis

Sebagai sumber wawasan terkait gambar-gambar yang sesuai dengan
teks

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan perhatian bagi peneliti
selanjutnya, untuk melakukan penelitian mendalam dan luas khusunya

buku ajar Bahasa Arab.



D. Telaah Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan, terdapat beberapa
skripsi yang membahas tentang buku teks bahasa arab, diantaranya sebagai
berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Amrullah dengan judul “Buku Teks Pendidikan
Bahasa Arab MI/SD Muhammadiyah Kelas VI Karya Siti Laela
Khomsatin (Analisis Presentasi Matei Ajar) 2013. Buku menjelaskan
bahwa presentasi yang ditampilkan oleh buku karangan Siti Laela
Khomsiyah, S.Ag baik dipandang dari bentuk pengorganisasian, bentuk
tadribat, kesesuaian materi dan kompetensi, dan fungsi ilustrasi gambar
sangat represantatif dalam membantu siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Materi-materi yang ditampilkan sesuai dengan kurikulum dan
kompetensi yang telah dirumuskan. Ditambah kesesuaian antara
pendekatan yang digunakan dalam buku teks tersebut yaitu pendekatan
komunikasi dengan presentasi yang disajikan.’

2. Skripsi yang disusun oleh Syavig Muqoffi dengan judul “Analisis Buku
Teks “Ta’lim Al-Lugah Al-Arabiyyah” Pendidikan Bahasa Arab
SMp/MTs Muhammaadiyah Kelas VII Karya Muhammad Thriq Aziz,
S.Pd.l dan Nurul Cholidiyah, S.H.I (Tinjauan Dari Segi Materi), 2013.
Skripsi ini menjelaskan tentang hasil penelitian buku telah memenuhi

criteria buku teks yang baik dari segi materi, yakni telah sesuai dengan

> Amrullah, Buku Teks Pendidikan Bahasa Arab SD/MI Muhammadiyah Kelas VI Karya
Siti Laela Khomsatin (Analisis Presentasi Materi Ajar), (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Suana Kalijaga Yogyakarta, 2013), him. Vii, t.d



landasan keilmuan meliputi: keakuratan materi, cakupan materi, dan
pendukung materi. Dari hasil penelitian oleh Syaviq Mugoffi bahwa buku
tersebut telah memenuhi seleksi yang baik, karena penyusunan materinya
yang sesuai dengan tujuan, tingkat kemahiran siswa, dan lama suatu
program pembelajaran bahasa. Gradasi yang baik, karena penyajian
materi yang lebih mendahulukan kaidah-kaidah sederhana dan lebih
berguna daripada kaidah-kaidah yang kompleks, khilaf.®

Sebenarnya masih banyak penelitian yang membahas tentang
analisis buku terkait teks buku/bahan ajar bahasa arab. Dengan demikian,
penulis yakin bahwa penelitian ini orisinil dan terhindar dari unsur-unsur

plagiasi dan memiliki relevansi sendiri

E. Kerangka Teori
Dalam penelitian, kerangka teori adalah hal yang penting dalam
penelitian dan merupakan pisau analisis yang akan digunakan oleh peneliti
sebagai pemandu jalannya penelitian. Adapun teori yang peneliti gunakan
adalah sebagai berikut:
1. Semiotik
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Semiologi (kata benda)

Semiologi; ilmu tentang lambang dan tanda. Adapun pengertian

® Syaviq Mugoffi dengan judul “Analisis Buku Teks “Ta’lim Al-Lughoh Al-Arabbiyyah”
Pendidikan Bahasa Arab SMp/MTs Muhammaadiyah Kelas VII Karya Muhammad Thriq Aziz,
S.Pd.l dan Nurul Cholidiyah, S.H.I (Tinjauan Dari Segi Materi). (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suana Kalijaga Yogyakarta, 2013), him. Viii, t.d



Semiotika (kata benda) segala sesuatu yang berkenanan dengan sistem
tanda dan lambang kehidupan.’

Semiotika itu sendiri berasal dari bahsa Yunani “Semion” yang
berarti “Tanda”. Tanda itu sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu yang
dapat mewakili suatu yang lain. Contoh asap bertanda api.?

Menurut Benny H. Hoed, semiotika adalah ilmu yang mengkaji
tanda dalam kehidupan manusia. Artinya semua yang hadir dalam
kehidupan kita dilihat dari tanda. Yakni sesuatu yang harus kita beri
makna. Para strukturalis, merujuk pada Ferdinand de Saussure, melihat
tanda sebagai pertemuan antara bentuk (yang tercitra dalm kognisi
seseorang) dan makna (atau isi, Yyakni yang dipahami oleh
manusiapemakai tanda). De Saussure menggunakan istilah Significant
(signifier, ing. petanda, ind) untuk segi maknanya.®

Secara garis besar semiotika dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
semiotika structural yang dikotomis dengan semiotic pragmatis yang
terikotomis. Yang pertama melihat tanda sebagai hubungan antar dua
komponen secara terstruktur, sedangkan yang kedua melihat tanda sebagai
suatu proses semiotik tiga tahap yang bertolak dari sesuatu yang ditangkap

oleh pancaindra. Kemudian jika dikaji lebih lanjut, dalam perkembangan

"Tim PrimaPena, Kamus Besar Bahsa Indonesia, (Gramedia Press), him.691, t.t

®Http//ahadchaniagol12.blogspot.com/2013/03semiotika-makna-di-dalam-simbol.html
diakses pada tanggal 22 maret 2016

Benny H.Hoed, Semiotika dan Dinamika Budaya Sosial, (Jakarta: Komunitas
Bambu,2011), him.3



semiotik baik strukturalis maupun yang pragmatis, mengarahkan
perhatiannya ada kajian tentang kebudayaan.*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa semiotik dalam hal
ini adalah meneliti, menganalisis, dan memahami hakikat dari suatu
gambar. Akan tetapi smiotik ini adalah hal pokok dalam penelitian buku
ajar yang peneliti ungkapkan pada penelitian ini. Buku tersebut apakah
mempunyai makna lain atau bahkan sebaliknya yang keluar dari materi
pelajaran. Dengan kata lain, semiotik menyadarkan kita bahwa gambar
yang dipakai untuk mempresentasikan suatu sering kali rentan terhadap
manipulsi atau rekayasa.

2. Tanda

Tanda dalam bahasa arab adalah <lle z 4a3e ™ Dalam kamus besar
bahasa Indonesia, tanda (kata benda) sesuatu yang dapat menyatakan
sesuatu, sesuatu yang menjadi alamat: bukti: Gejala: Pengenal: lambang:
simbol: Petunjuk.**Tanda dalam linguistik didefinisikan sebagai guratan
yang tampak pada permukaan, bersifat konvensional dan dapat dipakai
sebagai satuan grafis dasar dalam sistem aksara. Tanda digunakan untuk
menggambarkan atau merekam gagasan, kata, suku kata, fonem, atau
bunyi.*?

Tanda dalam teori de Saussure, tanda dibagi menjadi dua bagian

yakni signifiant dan signifie. Pembagian ini dimaksudkan untuk melihat

19 Benny H.Hoed, Semiotika dan Dinamika Budaya Sosial, (Jakarta: Komunitas Bambu,
2011), him.6.

“Kamus Al-munawir , him.966

12 Tim PrimaPena, Kamus Besar Bahsa Indonesia, (Gramedia Press), him.737.

Bwikipedia, siakses pada tanggal 20 Desember 2015
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tanda sebagai sebuah “kesatuan” antara dua entitas mental yang terdiri dari
signifiant atau penanda, yaitu image acoustique, dan signifie atau
petanda.’* Tanda yang tercipta itu disebut sebagai interpretan dari tanda
yang pertama. Tanda menggantikan sesuatu, yaitu objeknya, tidak dalam
segala hal, melainkan dalam rujukannya pada sejumput gagasan, yang
kadang disebut sebagai latar dari representamen.’®

Saussure menggambarkan tanda sebagai struktur biner, yaitu struktur
yang terdiri dari dua bagian: (1) bagian fisik, yang disebutkannya sebagai
penanda, dan (2) bagian konseptual, yang disebutnya petanda. Dari segi
relasi X=Y yang sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya.

Gambar: naama dan bagian-bagian tanda

Memberi Nama Pada Bagian-bagian Tanda:

X=Y

X=Penanda (=bagian fisik)

Y=Petanda (=bagan konseptual)

Namun Barthes mengembangkan teori De Saussure ini sedikit lebih
dinamis, dimana konsep signifikasi diartikan sebagai proses yang
mengikat “penanda”(expression E) dengan petanda (content C). Karena
itu, ia menambahkan R(relation) sebagai penghubung penanda dengan

petanda. Jadi, rumusnya adalah E-R-C. Dari inilah Barthes tidak melihat

YFerdinand De Saussure, Cours the de Linguistique Generale, trj. Rahayu, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1973), him. 146

5 Kris Budiman, semiotika Visual: Konsep Isu dan problematika Ikonisitas, (Ygyakarta:
jalasutra, 2011), him.73
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jalinan “penanda-petanda” dalam hubungan statis, melainkan dinamis
karena adanya signifikasi.

Saussure mengangap tautan antara penanda dan petanda, X=Y,
bersifat manasuka dan tebangun setelah beberapa lama untuk suatu tujuan
tertentu. Untuk menegaskan penyataannya, ia mencatat bahwa tidak ada
alasan jelas untuk menggunakan, misalya, tree (pohon) atau arbe (bahasa
prancis) untuk menunjukan “sebuah tumbuhan tinggi bedaun dan
bercabang). Penanda terbentuk dengan baik dapat digunakan dalam kedua
bahsa ini —tree adalah penanda kata yang tebentuk dengan benar dalam
bahasa inggris. Namun Saussure mengakui bahwa ada beberapa tanda
yang direka sedemikian rupa sehingga penandanya meniru sifat indrawi
atau sesuatu yang dapat dipersepsikan dari petanda. Kata-kata
onomatopoeia (drip, plop, whack, dan seterusnya), ia membenarkan,
memang mencerminkan bunyi-bunyi fisik yang sesungguhnya, tapi
saussure menyatakan bahwa ini merupakan pengecualian, bukan aturan.
Telebh lagi sifat onomatopoeia yang mudah berubah dalam berbagai
bahasa menujukan bahwa onomatopoeia itu sendiri adalah fonemena
manasuka. Misalnya, kata yang dipakai untuk mengacu pada pokok ayam
jantan adalah cock-a-doodle-do dalam bahsa inggris, tapi chicchirchi
(diucapkan kikkiriki) dalam bahsa italia; kata yang dipakai untuk merujuk

pada gonggongan anjing adalh bow-bow dalam bahsa inggris, tetapi
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ouaoua (dcapkan wawa) dalam bahsa prancis, dan daftar ini dapat terus
berlanjut.*®

Penulis berkesimpulan bahwa tanda adalah bagian dari semiotik.
Adapun tanda tdiak hanya bebentuk visual saja akan tetapi juga bisa
berbentuk audio. Dalam penelitian ini penulis meneliti tanda dalam bagian
visual pada buku ajar yang nantinya akan diteliti.

3. Simbol

Simbol dalam bahasa dalam bahsa arab adalahs, z < .}’Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah simbol (kata benda) lambang.
Menurut A.M Bailly dalam Dictionnaire Grec-Francis, menyatakan
bahwasanya simbol pada jaman yunani kuno, simbol mula mula adalah
satu objek yang dibelah menjadi dua keeping, masing-masing pihak
memegang satu keping yang kemudian diwariskan kepada anak-anak
mereka; jika kedua kepingan itu disatukan, maka keduanya digunakan
untuk membuat para pemegangnya mengakui satu sama lain dan
membuktikan relasi persahabatan yang dulu pernah dijalin”.tetapi pihak
lain kata simbol digunakan untuk menyebut sarana-sarana pengenalan
yang bermacam-macam, termasuk bekas luka atau tanda lahir. Kupon
digunakan disegala lingkungan untuk membenarkan keberadaan para
individu atau yang digunakan untuk ditukar dengan uang atau makanan.

Setiap objek yang bisa digunakan untuk mengautentifikasi sesuatu

atau untuk menandai konvensi, atau konvensi itu sendiri bisa merupakan

16 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan
Teori Kominikasi, (Yogyakarta: Jalsutra, 2011), him. 30-31
YKamus al-Munawir. HIm 532
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simbol. Definisi berikut yang dikutif dari kamus Oxford Dictionary.
Meringkas hal itu: Something that Stand for, Represents or denotes
something else (not by exact resemmblance, but by vangue suggestion, or
by something accidental or conventional relation). “Sesuatu Yyang
menggantikan dan merepresentasikan atau yang mendenotasikan sesuatu
yang lain (bukan karena kesamaan tetapi karena kesan tidak jelas atau
melalui yang kesamaan, tetapi karena kesan tidak jelas atau melalui suatu
relasi aksidental dan konvesional)”. Kamus itu juyga menambahkan:
“karakter tulis, huruf, figur atau tanda konvensional...”Penggunaan simbol
semacam itu umum ditemukan di negara-negara berbahasa inggris.
“Karakter-karakter tulis itu, kata Bloomfield menjadi simbol yaitu menjadi
tanda atau sekelompok tanda yang secara konvensional merepresentasikan
beberapa bentuk linguistik. Atau simbol ”merepresentasikan” satu bentuk
linguistic dalam arti bahwa kita menuliskan simbol dalm situasi-situasi
yang didalamnya kita sebenarnya mengemisikan bentuk linguistik, dan
ketika kita merespon simbol sebagaimana kita merespon pendengaran Kita
atas bentuk linguistik. Jadi simbol adalah sesuatu yang disebut oleh Morris
adalah tanda dari tanda, yaitu “tanda yang diproduksikan sebagai
pengganti satu tanda lain adalah sinonim dari tanda tersebut.*®

Simbol mewakili sumber acuannya dalam cara yang konvensional.
Kata-kata merupakan simbol. Tetapi penanda manapun sebuah objek,

suara, sosok, dan seterusnya dapat bersifat simbolik. Bentuk salib dapat

8 Jeanne Mertinet, Semiologi: Kajian Teori Tanda saussuran antara semiology
Komunikasi dan semiology Signifikansi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), him.59
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mewakili konsep “agama Kristen”; tanda berbentuk V dari tercipta dari jari
telunjuk dan tengah dapat mewakili “perdamaian’; putih dapat mewakili
“kebersihan”,”’kesucian”, “kepolosan”, dan “gelap” mewakili “kotor”,
“ternoda”, “tercela”, dan daftar ini terus berlanjut. Makna-makna ini
dibangun melalui kesepakatan sosial atau melaui saluran berupa tradisi
historis.™

Simbol dari perspektif Saussurean, adalah jenis tanda dimana
hubungan antara penanda dan petanda sekana-akan bersifat arbitrer.
Konsekuensinya hubungan kesejarahan akan mempengaruhi pemahaman
kita.”

Aspek-aspek visual tanda-tanda yang bisa dijadikan pertimbangan
analisis adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan warna

b. Ukuran

c. Ruang lingkup

d. Kontras

e. Bentuk details21

Berikut ini adalah permasalahan yang dihadapi bila Kkita
menggunakan tanda sebagai berikut:

a. Pengacauan

b. Kerancuan kode

Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan
Teori Kominikasi, (Yogyakarta: Jalsutra, 2011), him. 30-31

... hlm. 38

20 Artur

?! Ibid, him. 47-51
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c. Perubahan arti
d. Ambiguitas dalam tanda-tanda.?

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan semiotik mempelajari
tentang tanda dan simbol. Sebenarnya semiotik juga mencakup kode dan
lambang. Akan tetapi penulis cukup menggunakan semiotik, tanda, dan
simbol. Dalam gambar terdapat unsur tanda dan simbol. Jadi penulis
meneliti gambar tersebut dengan melihat tanda dan simbol pada nantinya.

. Gambar

Menurut Gerlack dan Erly (1990) mengatakan bahwa gambar tidak
hanya bernilai seribu bahasa, akan tetapi seribu tahun atau seribu mil.
Melalui gambar dapat ditunjukkan kepada pembelajar suatu tempat, orang,
dan segala sesuatu dari daerah yang jauh dari jangkauan pengalaman
pembelajar sendiri. Gambar juga dapat memberikan gambaran dari waktu
yang telah lalu atau potret (gambaran) masa yang akan datang. Saldino dkk
(2005) mengatakan bahwa gambar atau fotografi dapat memberikan
gambaran tentang segala sesuatu seperti binatang, orang, tempat, atau
peristiwa. Gambar diam yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu
potret, kartupos, ilustrasi dari buku, katalog, gambar cetak. Melalui
gambar dapat diterjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk realisti.?®

Foto atau gambar memiliki makna yang lebih baik dibandingkan
dengan tulisan. Foto atau gambar sebagai bahan ajar tentu saja diperlukan

satu rancangan yang baik agar setelah selesai melihat sebuah atau

% Ibid, him. 57-59
2 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2008), him. 7
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serangkaian foto atau gambar siswa dapat melakukan sesuatu yang pada
akhirnya menguasai satu atau lebih kompetensi dasar. Menurut Widemann
dalam buku Lehrn mit Bildmedien menggambarkan bahwa melihat sebuah
foto atau gambar lebih tinggi maknanya daripada mebaca atau mendengar.
Melalui membaca yang dapat diingat hanya 20%, dan dari melihat yang
diingat hanya 30%. Foto atau gambar yang didesaim secara baik dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik. Bahan ajar dalam menggunakan
harus dibantu dengan tertulis. Bahan tertulis dapat berupa petunjuk cara
menggunakan dan atau bahan tes.

Sebuah gambar yang bermakna paling tidak memilki kriteria sebagai
berikut:

a. Gambar harus mengandung sesuatu yang dapat dilihat dan penuh
dengan informasi atau data. Sehingga gambar tidak hanya sekedar
gambar yang tidak mengandung arti atau tidak ada yang dapat
dipelajari.

b. Gambar bermakna dan dapat dimengerti. Sehingga, si pembaca
gambar benar-benar mengerti, tidak salah pengertian.

c. Lengkap, rasional untuk digunakan dalam proses pembelajaran,
bahannya diambil dari satu sember yang benar. Sehingga jangan
sampai gambar miskin informasi yang berakibat penggunaannya

tidak belajar apa-apa.*

2 Abdul Majid, Prencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008), him. 178-179
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Penulis berpendapat, setiap bahan buku ajar mempunyai banyak
gambar yang terdapat pada halaman sampul buku, disetiap bab, dan
sampai halaman belakang buku. Disamping gambar berguna untuk
memberi kesan yang menarik dan indah pada buku, gambar tersebut
berguna untuk menggambarkan isi buku ajar tersebut agar setiap pembaca
mudah memahami secara langsung maksud dan tujuan buku ajar tersebut
beserta isinya. Disinilah nantinya penulsi akan meneliti gambar
berdasarkan meterinya.

5. Warna

Warna merupakan elemen penting dalam semua lingkup disiplin seni
rupa, bahkan secara umum warna merupakan bagian penting dari segala
aspek kehidupan manusia. Dalam seni rupa, warna bisa berarti pantulan
tertentu dari cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen yang terdapat di
permukaan benda.”® Warna juga bisa berarti sebuah pesan, ide atau
gagasan tanpa menggunakan tulisan atau bahasa.

Selama ini yang kita tahu mengaplikasikan warna dalam mendesain
sebuah desain pembelajaran itu kita tak memperhatikan bagaimana
komposisi yang baik. Oleh karena itu aplikasi warna yang baik dalam
mendesain suatu presentasi maksimal menggunakan tiga campuran warna,
karena jika kita menggunakan lebih dari tiga warna nantinya akan
mengganggu fokus dan mengganggu sajian materi. Lalu aturan yang

selanjutnya, jika dalam mendesain suatu presentasi kita menggunakan latar

** Eko Nugroho, Pengenalan Teori warna, (Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2008), him. 8
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yang terang, maka tulisan atau teksnya lebih baik menggunakan warna
yang gelap, lalu gunakan huruf yang memilki karakter jelas dan tegas,
hindari karakter atau jenis huruf dekoratif.”®

Mode Warna (Color mode) adalah cara representatif warna pada
Adobe Photoshop dan aplikasi grafis lainnya yang berdasarkan pada model
warna. Sedangkan model warna yang ada saat ini adalah RGB (Red,
Green, Blue), CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, dan Black), HSV (Hue,
Saturation, Value), Lab, Bitmap, Grayscale, Duptone, Indexed, dan
Mutichannel. Dalam dunia komputer grafis, dikenal beberapa macam
model warna yang masing-masing model warna memiliki keunggulan,
kekuragan, dan karakteristik sendiri-sendiri.?’

6. Design Grafis

Desain grafis adalah seni dalam berkomunikasi menggunakan

tulisan, ruang, dan gambar. Bidang ini merupakan bagian darilkomunikasi

visual| IImu desain grafis mencakup seni visual, [tipografi| tata letak, dan

desain interaksi.”®
Prinsip Desain Grafis
a. Kesatuan (Unity)
Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang

sangat penting. Tidak ada kesatuan dalam sebuah karya rupa akan

% http://materikuliah.info/umum/buku-yang-baik-warna.aspx

7 Artikel, Tutorial Interaktif, E-book, Tips dan Trik Gratis: Photoshop, CorelDraw, Flash,
Dreamweaver, Mambo, Sistem Operasi, Games, Animasi, dan Multimedia

%% Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas


https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_visual
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_visual
https://id.wikipedia.org/wiki/Tipografi
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membuat karya tersebut terlihat cerai berai, kacau balau, dan
membuat karya seni tersebut tidak enak dilihat.
b. Keseimbangan (Balance)

Karya seni dan desain harus memiliki keseimbangan agar
nyaman dipandang dan tidak membuat gelisah. Keseimbangan
adalah keadaan yang dialami oleh suatu benda jika semua daya yang
bekerja saling meniadakan.

c. Proposi (Propotion)

Proposi termasuk prinsip dasar dasar tata rupa untuk
memperoleh keserasian. Untuk memperoleh keserasian dalam
sebuah karya diperlukan perbandingan-perbandingan yang tepat.

d. Irama (Rythm)

Irama adalah pengulangan gerak yang teratur dan terus
menerus.

e. Dominasi (Domination)

Dominasi merupakan salah satu prinsip dasar yang harus ada
dalam sebuah desain. Dominasi berasal dari kata "dominance" yang
berarti keunggulan. Sifat unggul dan istimewa ini akan menjadikan
suatu desain unggul dan lebih istimewa.

7. Teks
Dalam semiotik teks tentu yang dikaji adalah teks (text). Teks adalah
bentuk bahasa tulisan, naskah, ujaran yang dihasilkan dalam interaksi

manusia (Kridalaksana, 2011:238). Menurut Barthes, teks yang
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menjelaskan gambar berfungsi sebagai: 1) penambat yaknimengarahkan
pembaca kepada makna tertentu dalam memaknai petanda gambar, 2)
memancarkan, yakni teks dan gambar sebagai dua unsur yang saling
melengkapi —bahwa keduanya merupakan bagian dari sintagmatik yang
lebih besar. #°

Penulis menyimpulkan secara subjektif bahwa teks merupakan bahan
tertulis yang dalam kegunaannya untuk memberikan suatu gambaran. Bisa
juga berrati bahwa teks tidak hanya berupa tulisan tetapi juga dapat berupa
lisan, pertunjukan, dan lain-lain.
Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau insruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan
tidak tertulis. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari
suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara
utuh dan terpadu.

Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru
atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran.Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
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menagajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis
maupun bahan bahan tidak tertulis.*

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematika baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan
atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar berisi
materi pembelajaran (Instruction Material) yang secara gari besar terdiri
dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara
terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, prosedur), ketarampilan, dan sikap atau nilai.*

Pengelompokan bahan ajar menurut Faculte de Psychologie et des
Scinces de I’Education Univeresite de Geneva dalam websitenya adalah
media tulis, audio visual, elektronik, dan interaktif terintegrasi yang
kemudian disebut sebagai medienverbund (bahasa Jerman yang berarti
media terintegrasi) atau mediamix.

Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup beberapa hal sebagai
berikut:

a. Petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru)
b. Kompetensi yang akan dicapai

c. Informasi-informasi pendukung

d. Latihan-latihan

e. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja

** Ibid, him. 173-174
31 Ali Mudhofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: rajawali Press, 2011), him. 128
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f.  evaluasi®

Bentuk bahan ajar yang paling tidak dapat dikelompokkan menjadi
empat, yaitu:

a. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja
siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, model atau maket

b. Bahan ajar dengar (Audio) seperti kaset, radio, piringan hitam,
compact disk audio.

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video, compact
disk, film

d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching) | seperti compact disk
interaktif.*
Sebuah buku teks dikatakaan berkualitas baik apabila buku tersebut

memnubhi sebelas butir kriteria. Butir-butir tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sudut pandang

b. Kejelasan konsep

c. Relevan dengan kurikuulum

d. Menarik minat

e. Menumbuhkan motivasi

f.  Menstimulasi aktifitas

g. llustrasif

h. Komunikatif

i.  Menunjang mata pelajaran lain

%2 Abdul Majid, Prencanaan Pembelajaran, him. 178-179
% Ibid, him. 174
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Menghargai perbedaan individu

k. Memantapkan nilai-nilai**

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan buku

ajar bahasa arab adalah sebagai berikut:

a.

Isi buku ajar (al-madmun). Isi buku ajar berhubungan dengan
validitas atau kesahihan isi atau kebenaran isi secara keilmuan dan
berkaitan dengan keselarasan isi atau kebenaran isi berdasarkan
system niali yang dianut oleh suatu masyarakat atau bangsa.
Ketepatan cakupan. Ketepatan cakupan berkaitan dengan isi bahan
ajar dari sisi keluasan dan kedalaman isi atau materi, serta keutuhan
konsep berdasarkan bidang ilmu nbahsa arab.

Ketercernaan materi. Sedikitnya terdapat enam hal yang mendukung
tingkat ketercernaan bahan ajar sebagaimana dikemukakan sebagai
berikut ini: 1) Pemaparan logis, 2) Penyajian materi yang runtut, 3)
Ada contoh dan ilustrasi, 4) Alat bantu yang memudahkan, 5)
Format yang tertib dan konsisten.

Penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa dalam pengembangan
bahan ajar berkaitan dengan ragam bahasa, pemilihan Kata,
penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan paragraf yang

bermakna.

him.39

% Henry Guntur Tangan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Abndung: Angkasa, 2009),
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e. Perwajahan atau pengemasan. Perwajahan atau pengemasan dalam
bahan ajar berhubungan dengan penataan letak informasi dalam satu
halaman cetak dan pengemasan dalam paket bahan ajar multimedia

f.  Hustrasi. llustrasi dimanfaatkan untuk membuat bahan ajar menarik,
memotivasi, komunikatif, membantu retensi, dan pemahaman siswa
terhadap isi pesan.

g. Kelengkapan komponen berkaitan dengan paket bahan ajar yang
dapt berfungsi sebagai komponen utama, komponen pelengkap, dan
komponen evaluasi hasil belajar.*

Penulis berpendapat, bahan ajar adalah berisi materi-materi pelajaran
yang disusun secara sistematis agar dalam belajar para siswa dapat belajar
dan memahami dibawah bimbingan guru. Bahan ajar tersebut
dikembangkan berdasrkan konsep dan teori pembelajaran bahasa arab.
Dan bahan ajar tersebut harus sesuai dengan norma, nilai, dan falsafah
hidup yang berlaku dalam bangsa dan negara. Untuk itu, selain meneliti
gambar dan kesesuaiannya dengan materi, penulis juga akan meneliti
gambar tersebut sesuai dengan norma, nilai, dan flasafah hidup yang

berlaku dalam bangsa dan negara.

F. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunan tertentu.**Metode penelitian

% Abdul hamid dkk, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan Metode, Strategi, materi,
dan Media, (Malang, UIN Malang Press, 2018), him. 102-109
% Dr.Sugiono. Prof, “metode penelitian pendidikan”, (Bandung:Alfa beta, 2012), hal.3
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merupakan langkah-langkah operasional dan ilmiah untuk mencari jawaban
terhadap rumusan masalah penelitian. Dan langkah-langkah metodelogis
tersebut tergantung permasalahan dan rumusan permasalahan penelitian.®’
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian
library search, yaitu jenis penelitian yang dilakukan penulis dengan cara
mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku, artikel, jurnal, kitab,
dan tulisan-tulisan tertentu.®
Riset pustaka tidak hanya membaca dan mencatat literatur yang
disebut riset kepustakaan atau buku sering juga disebut metode
pengumpulan data pustaka membaca dan mencatat seta mengolah bahan
penelitian.®
Adapun penelitian ini bersifat penelitian analisis deskriptif, yaitu
dengan menganalisis  objek-objek  penelitian yang kemudian
mendeskripsikannya. Dengan tujuan agar mendapatkan sumber data yang
merujuk pada tujuan penelitian. Dan pendekatan penelitian ini bersifat
kualitatif karena permasalahan belum jelas, holistik, dinamis, komplek,
dan penuh makna.
2. Penentuan sumber data
Sumber data adalah dari mana data penelitian itu akan diperoleh

dan dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, entitas lainnya.

¥ Sembodo Ardi Widodo dkk”Pedoman Penulisan Skripsi” ... hal. 15-16, t.d

% Rusdin Pohan, “metodelogi penelitian pendidikan”, (Yogyakarta: Ar-rijal institute, 2007),
hal. 85

% Mesdin Zed, “Metode Penelitian Kepustakan”, (Jakarta: YAyasan Obor Indonesia,
2008), hal. 3
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Untuk bisa memperoleh data yang valid dan reliable, maka penelitian
perlu menentukan teknik penentuan sumber data penelitiannya.*°

Adapun sumber data yang akan diambil oleh peneliti adalah:

Pertama, data/sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.** Dan sumber primer
merupakan sumber utama yang berkaitan masalah yang akan diungkap
oleh peneliti. Adapun seumber primer yang akan peneliti gunakan adalah
buku ajar (“Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyyah: Pendidikan Bahasa Arab
SMA/SMK/MA Muhammadiyah”) Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.I
Pendidikan bahas arab kelas XI.

Kedua, data sekunder adalah data pelengkap yang merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misal lewat orang lain atau dokumen.** Adapun data sekunder tersebut
berupa buku, makalah, journal, Koran, website, dan lain sebagainya.

3. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meerupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dlihat dari setting-nya,
data dapat dikumpulkan pada seting alamiah (natural setting), pada

laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah dengan tenaga

0 Nyoma Kutha Ratna, “Metodelogi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu-llmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 196-197

* Dr.Sugiono. Prof, “metode penelitian pendidikan”, (Bandung:Alfa beta, 2012), hal. 308

“? 1bid, hal. 308
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pendidikan dan kependidikan, di rumah dengan berbagi responden, pada
suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain.*®
4. Teknik analisis data

Menurut Prof. Dr. Sugiono, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dengan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik content
analysis (analisis isi). Istilah content analysis (analisis isi) baru berusia
sekitar lima puluh tahun. Webster Dictionary of the English memuatya
sejak tahun 1961 tetapi akar intelektualnya telah lama, berawal dari
kesadaran manusia akan kegunaan simbol dan bahasa (Krippenhorff
1993: xi). Analisis isi (Content Analysis) adalah tekhnik penelitian untuk
membuat inferensi — inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih
data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan
dengan komunikasi atau isi komunikasi. Logika dasar dalam komunikasi,

bahwa setiap komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinya

3 |bid, hal 308
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itu, baik berupa verbal maupun nonverbal. Sejauh ini, makna komuniaksi
menjadi amat dominan dalam setiap peristiwa komunikasi.**

Beberapa kerangka/konsep dasar yang digunakan dalam kerangka
kerja content analysis menurut krippenhorff adalah sebagai berikut:

a. Data sebagimana yang dikomunikasikan kepada analisis

b. Konteks data

c. Bagaimana pengetahuan analisis membatasi realitasnya

d. Target analisis isi

e. Inferensi sebagai tugas intelektual yang mendasar

f.  Kesahihan sebagai criteria keberhasilan

Analisis yang peneliti gunakan adalah analisis semiotic (semiotic
analysis). Defenisi semiotika secara terminologi adalah cabang ilmu yang
berurusan dengan pengkajian data dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi tanda
(Van Zoes, 1993:1). Analisis semiotika adalah metode penelitian untuk
menafsirkan makna dari suatu pesan komunikasi baik yang tersirat
(tertulis) maupun yang tersurat (tidak tertulis/teruap). Makna yang
dimaksud mulai dari parsial hingga makna komprehensif. Sehingga dapat
diketahui motif komunikasi dari komunikatornya.*

Menurut Eco, ada Sembilan belas bidang yang bias

dipertimbangkan sebagai bahan kajian untuk semiotik, yaitu

|**https://shindohjourney.wordpress.com/seputar-kuliah/metodelogi-penelitian-komunikasi- |
|analisis-isi-wacana-semiotika-framing-kebijakan-redaksional-dan-analisis-korelasional/¢liakses
pada tanggal 8 april 2015
ttp://alnidafatrisa.blogspot.com analisis-mengenai-analisis-isi-analisis.htm
|*http://alnidafatrisa.bl /2013/06/analisi i lisis-isi lisis.html|
diakses pada tanggal 08 april 2015



https://shindohjourney.wordpress.com/seputar-kuliah/metodelogi-penelitian-komunikasi-analisis-isi-wacana-semiotika-framing-kebijakan-redaksional-dan-analisis-korelasional/
https://shindohjourney.wordpress.com/seputar-kuliah/metodelogi-penelitian-komunikasi-analisis-isi-wacana-semiotika-framing-kebijakan-redaksional-dan-analisis-korelasional/
http://alnidafatrisa.blogspot.com/2013/06/analisis-mengenai-analisis-isi-analisis.html
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semiotikbinatang, semiotik tanda-tanda bauan, komunikasi rabaan, kode-
kode, cecapan, paralinguistic, semiotik media, kinesik, dan roksemik,
kode-kode music, bahasa yang diformalkan, bahasa tertulis, alphabet tak
dikenal, kode rahasia, bahasa alam, komunikasi visual, system, objek dan
sebagainya.*

Dalam prosedur penelitian, peneliti menggunakan diagram alur

kegiatan prosedur penelitian sebagai berikut:*’

Metode Metode
Data sumber » Sediakan 'Z/Iethd.e > Saji
A Data it Kaidah
Landasab Bahasan .
Teori at q Simpulan
FERRRE ¥ an  —> dan Saran
Paradigma Temuan

Diagram 1.1 . Alur Kegiatan Prosedur Penelitian

G. Sistemataika Penulisan
Untuk memberi kemudahan dalam memahami alur pembahasan skripsi
ini, dibutuhkan sistematia pembahasan yang runtut dan koheren antara satu
bab dengan yang lainya. Maka sitematika pembahsan dalam skripsi ini adalah

sebagai berikut:

[™https:/7andreyuris.wordpress.com/?s=analisis+isi+content] diakses pada tanggal 9 april

2015
*" Muhammad, “Metode Penelitian Bahasa”, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), hal. 197


https://andreyuris.wordpress.com/?s=analisis+isi+content
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Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi gambaran buku ajar(“7Ta’lim Al-Lugah Al- ‘4rabiyyah:
Pendidikan Bahasa Arab SMA/SMK/MA Muhammadiyah™) Karya Nurul
Qamariyah, S.Pd.l. Pendidikan bahas arab kelas XI.Gambaran umum tersebut
menyangkut beberapa aspek, yaitu: identitas buku ajar, latar belakang
penyusunan buku ajar, maksud penyusunan buku ajar, pedoman penyajian
buku ajar, daftar sis buku ajar, materi pembelajaran.

Bab ketiga bersisi tentang hasil penelitian terhadap analisis buku ajar
(“Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyyah: Pendidikan Bahasa Arab SMA/SMK/MA
Muhammadiyah”) Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.l. Pendidikan bahasa arab
kelas XI. Dan menjelaskan makna makna semiotik yang ada dalam buku ajar
tersebut. Peneliti selanjutnya membahas kesesuaian antara teks dengan
gambar.

Bab keempat berisi terkait kesimpulan penelitian disertai dengan saran-

saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari sejumlah analisa yang peneliti lakukan pada Buku Bahan Ajar
“Ta’lim Al-Lugah Al-‘Arabiyyah:. Pendidikan Bahasa Arab SMA/SMK/MA
Muhammadiyah Kelas XI” Karya Nurul Qamariyah, S.Pd.l ini, dapat
disimpulkan bahwa Buku Bahan Ajar ini bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran. Meski sebetulnya ada banyak hal yang perlu untuk
dikoreksi terutama terkait dengan visualisasi terhadap teks yang berkaitan.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa makna-makna semiotik dalam
buku Bahan Ajar ini sudah diungkapkan dan itu sekaligus menjawab
pertanyaan pada rumusan masalah bagian satu atau nomor (1). Sebagai buku
bahan ajar terutama menyangkut Bahasa Arab, sejatinya memuat unsur-unsur
yang sarat dengan Buku Bahan Ajar itu sendiri. secara prosedural, buku

bahan ajar ini telah memenuhi syarat-syarat itu, baik mulai dari Kompetensi
Dasar (sl pabaiayl) Indikator (adedll Juals dadle) Serambi (Jaall)
Peta Konsep (423l sy )All) Uraian Materi (321l ()w) Tata Bahasa ( 4k
4, 5a3) Tugas (<lw_aill) Percakapan (U's>)) Kata Hikmah (<Uaséadll) dan
Kamus Mini (<)2_8ll), Bagian-bagian ini memang harus ada dalam sebuah

buku bahan Ajar.
183
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Kelebihan buku Bahan ajar ini adalah efektif, sistemik dan terstruktur
model pembelajarannya. Setiap materi disajikan dengan poin-poin yang dapat
menguatkan kembali ingatan dan pemahaman peserta didik, berupa sosal-soal
dan latihan-latihan. llustrasi juga sedikit memperkuat gairah mereka untuk
belajar bahasa Arab, meski sebetulnya, tidaklah pas, karena mereka sudah
dewasa. Kebutuhan gambar hanya diperlukan mereka yang masih duduk di
banguk SD dan SMP. Untuk SMK/SMA/MA, pencantuman gambar
kuranglah menarik.

Kekurangannya adalah terdapat ketidaksesauian anatara Gambar
dengan Teks pada beberapa tempat; pertama di sampul utama. llustrasi
sampul tidak mencerminkan pembelajaran Bahasa Arab, apalagi cerminan
percakapan. Kemudian pada bab I “Muhammad Rasulullah”, antara Gambar
dan Teks percakapan tidak sama sekali berkaitan. Selanjutnya pada bab Il
“Nuzitl al-Quran”, juga tidak sama sekali terkait. Kemudian pada bab IV

“Umar bin Abdul Aziz” juga tidak berkaitan sama sekali.

B. Saran-saran
1. Khususnya untuk Buku Bahan Ajar, perlu kiranya dikembangkan lebih
inovatif dan tentuatif—terutama jika ilustrasi diinginkan di sana.
sebaiknya gambar yang menyertai teks harus benar-benar sesuai dengan
apa yang dikembangkan teks. Terlihat di beberapa bab, seringkali gambar
terlihat monoton, setidaknya gambar harus ada perubahan gerak, saat

dialog mulai berkembang.
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2. Kurangnya pengontrolan terhadap jenis dan kualitas buku bahan ajar oleh
pihak kementerian pendidikan dan kebudayaan serta pihak yang terkait.
Hasilnya, buku bahan ajar yang ditemukan, selalu ada kesalahan bahkan
aketidaksesauian seperti yang peneliti kemukakan di atas.

3. Kepada para penulis, setidaknya harus menguasai keterampilan
interpersonal berupa ilustrasi dan yang lain. Pengausaan ilustrasi sangat
membantu untuk memperindah kualitas buku bahan ajar, terutama yang
ada di dalamnya ilustrasi.

4. Materi hendaknya tidak hanya berputar pada kebudayaan Arab,
setidaknya kebudayaan nusantara juga ditampilkan lebih banyak.
penmpilan budaya Indonesai sama sekali tidak menghilangkan ruh
berbahasa Arab itu sendiri. justru peserta didik akan merasa lebih
terpengaruh dan cepat terangsang fikirannya saat berbicara mengenai
budaya mereka sendiri.

5. Tentu dalam konteks ini terdapat banyak kekurangan. Karena itu, pihak
peneliti berikutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan

rujukan awal untuk dikembangkan.

C. Kata Penutup
Merupakan suatu kewajiban bagi penulis yang tak bisa ditawar
lagi, untuk mengiucapakan puja puji dan syukur kehadirat Allah SWT
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dengan segala

keterbatasan emahaman dan pengetahuan, tentunya skripsi ini masih
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sangat perlu penyempurnaan. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran dari semua pihak.

Penulis juga berharap bahwa apa yang telah penulis lakukan atas
terselesaikannya skripsi ini adalah manfaat bagi siapa saja, baik penulis
sendiri maupun pembaca.

Akhirnya, penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-
pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini, baik yang terlibat secara
langsung maupun tidak langsung, sungguh penulis sangat berterima kasih.
Semoga penulisan ini mendapat berkah dari Allah SWT dan dapat diambil

manfaatnya oleh semua pihak terkait, Amin.
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